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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi kemampuan individu dalam bekerja di bawah tekanan
dalam konteks profesional. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan studi literatur, di mana
peneliti mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai sumber tertulis yang relevan. Pembahasan
mencakup konsep etos kerja, dampak tekanan terhadap kinerja individu, strategi untuk membangun
kemampuan bekerja di bawah tekanan, serta peran organisasi dalam mendukung pengembangan etos kerja.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa individu dengan etos kerja yang baik cenderung lebih resilien dan
mampu mengelola stres secara efektif, sehingga meningkatkan produktivitas mereka. Selain itu, dukungan
dari organisasi melalui pelatihan dan budaya kerja yang positif sangat penting dalam membantu karyawan
menghadapi tekanan. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya pengembangan etos kerja dan
kemampuan bekerja di bawah tekanan sebagai langkah strategis untuk mencapai keberhasilan individu dan
organisasi di era kompetitif saat ini.

Kata Kunci: etos kerja, kemampuan bekerja di bawah tekanan, manajemen stres, produktivitas, dukungan
organisasi.

Abstract

The purpose of this study is to explore the relationship between strong work ethic and individual ability to work
under pressure in a professional context. This study uses a qualitative method with a literature study, where
researchers collect and analyze information from various relevant written sources. The discussion includes the
concept of work ethic, the impact of pressure on individual performance, strategies for building the ability to
work under pressure, and the role of organizations in supporting the development of work ethic. The results of
the study indicate that individuals with a good work ethic tend to be more resilient and able to manage stress
effectively, thereby increasing their productivity. In addition, support from the organization through training
and a positive work culture is very important in helping employees deal with stress. The conclusion of this study
emphasizes the importance of developing work ethic and the ability to work under pressure as a strategic step
to achieve individual and organizational success in today's competitive era.

Keywords: work ethic, ability to work under pressure, stress management, productivity, organizational
support.

PENDAHULUAN

Dalam dunia kerja yang semakin kompetitif, etos kerja yang kuat menjadi salah satu faktor
penentu keberhasilan individu dan organisasi. Etos kerja mencerminkan sikap, nilai, dan
komitmen seseorang terhadap pekerjaannya (Nurmasari, 2024). Salah satu aspek penting dari
etos kerja adalah kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan. Tekanan dalam lingkungan kerja
dapat berasal dari berbagai sumber, seperti tenggat waktu yang ketat, tuntutan kualitas yang
tinggi, atau perubahan mendadak dalam proyek. Kemampuan untuk tetap produktif dan
berkinerja baik di tengah tekanan ini tidak hanya menunjukkan ketahanan individu, tetapi juga
mencerminkan profesionalisme dan dedikasi terhadap pekerjaan. (Shalawati & Sofa, 2025)

Kemampuan bekerja di bawah tekanan sering kali dianggap sebagai keterampilan yang sangat
berharga. Dalam banyak industri, situasi yang menuntut sering kali tidak terhindarkan. Misalnya,
dalam sektor kesehatan, tenaga medis harus mampu mengambil keputusan cepat dalam situasi
darurat (Asmike et al, 2021). Di dunia bisnis, para manajer sering kali dihadapkan pada
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keputusan strategis yang harus diambil dalam waktu singkat. Oleh karena itu, individu yang
mampu mengelola stres dan tetap fokus pada tugas mereka akan memiliki keunggulan kompetitif.
Hal ini menunjukkan bahwa etos kerja yang kuat tidak hanya berkaitan dengan disiplin dan
tanggung jawab, tetapi juga dengan kemampuan untuk beradaptasi dan bertahan di bawah
tekanan.

Selain itu, kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan juga berkontribusi pada
pengembangan keterampilan interpersonal dan kepemimpinan. Ketika seseorang menghadapi
situasi sulit, cara mereka berinteraksi dengan rekan kerja dan bagaimana mereka memimpin tim
dapat sangat mempengaruhi hasil akhir (Intan & Suci, 2024). Individu yang mampu menjaga
ketenangan dan memberikan dukungan kepada tim mereka di saat-saat kritis cenderung
membangun hubungan kerja yang lebih baik dan menciptakan suasana kolaboratif. Ini penting
karena lingkungan kerja yang positif dapat meningkatkan produktivitas secara keseluruhan.

Namun, meskipun pentingnya kemampuan ini, banyak individu masih mengalami kesulitan
dalam mengelola stres dan tekanan di tempat kerja (Maylasandi, 2024). Beberapa orang mungkin
merasa tertekan hingga mempengaruhi kes ehatan mental dan fisik mereka. Oleh karena itu,
penting bagi organisasi untuk menyediakan pelatihan dan sumber daya yang membantu
karyawan mengembangkan keterampilan ini. Dengan memberikan dukungan yang tepat,
perusahaan tidak hanya meningkatkan etos kerja karyawan tetapi juga menciptakan budaya
perusahaan yang sehat dan produktif.

METODE

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan metode studi
literatur. Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis informasi dari berbagai
sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian. Subjek yang diteliti mencakup berbagai
literatur, seperti buku, artikel jurnal, dan dokumen lain yang berkaitan dengan etos kerja dan
kemampuan bekerja di bawah tekanan. Peneliti akan memanfaatkan sumber-sumber ini untuk
memahami fenomena yang terjadi serta menggali wawasan baru terkait topik yang diangkat.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri sebagai instrumen utama.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berfungsi untuk mengumpulkan data, menilai kualitas
informasi, serta melakukan analisis dan interpretasi data. Rancangan penelitian bersifat
deskriptif, di mana peneliti mengidentifikasi dan merangkum informasi dari literatur yang ada
untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai etos kerja dan dampaknya terhadap kinerja
individu di bawah tekanan.

Teknik pengambilan sampel dalam studi literatur ini melibatkan pemilihan sumber-sumber
yang relevan berdasarkan kriteria tertentu, seperti kredibilitas penulis, relevansi topik, dan
keakuratan informasi. Peneliti akan mencari literatur terkini serta karya-karya klasik yang telah
banyak dikutip dalam bidang ini. Variabel yang diukur dalam penelitian ini mencakup aspek-
aspek seperti tingkat stres, respons individu terhadap tekanan, serta dampak etos kerja terhadap
produktivitas.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, di mana peneliti membaca dan
mencatat informasi dari sumber-sumber tertulis. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
kualitatif dengan langkah-langkah sistematis, mulai dari pengumpulan data hingga penyajian
hasil analisis. Peneliti juga akan menggunakan teknik analisis tematik untuk mengidentifikasi
pola-pola dan tema-tema yang muncul dari literatur yang diteliti.

Analisis data dilakukan dengan cara mengolah informasi yang telah dikumpulkan menjadi
kesimpulan-kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah penelitian. Model statistik tidak
digunakan dalam penelitian ini karena fokusnya adalah pada analisis kualitatif. Hasil dari analisis
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang bagaimana
etos kerja yang kuat dapat muncul dari kemampuan individu dalam menghadapi tekanan di
tempat kerja. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya kajian tentang etos
kerja dalam konteks profesional modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Etos Kerja dalam Lingkungan Profesional
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Etos kerja merupakan istilah yang sering digunakan untuk menggambarkan sikap dan
perilaku individu dalam konteks pekerjaan. Konsep ini mencakup berbagai aspek, termasuk
disiplin, tanggung jawab, dan komitmen terhadap tugas yang diemban. Dalam lingkungan
profesional, etos kerja yang kuat menjadi salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan
individu dan organisasi (Elfia & Erinos, 2022). Individu dengan etos kerja yang baik cenderung
memiliki motivasi tinggi, mampu bekerja sama dalam tim, dan menunjukkan dedikasi dalam
mencapai tujuan bersama. Mereka memiliki kesadaran untuk memenuhi tanggung jawab dan
berkontribusi terhadap kesuksesan jangka panjang organisasi.

Salah satu elemen penting dari etos kerja adalah kemampuan untuk bekerja di bawah
tekanan. Dalam banyak situasi, tekanan dapat muncul dari berbagai sumber, seperti tenggat
waktu yang ketat, tuntutan kualitas yang tinggi, atau situasi darurat. Tekanan ini sering kali
menjadi ujian nyata bagi individu dalam mengelola tugas mereka. Individu yang memiliki etos
kerja yang kuat biasanya dapat menghadapi tekanan ini dengan sikap positif dan tetap fokus pada
tugas mereka. Mereka tidak hanya mampu mengelola stres dengan baik, tetapi juga menjaga
produktivitas dan kualitas hasil kerja mereka meskipun dihadapkan pada tantangan besar.
Kemampuan ini membantu mereka tetap tenang dan terorganisir, bahkan saat lingkungan kerja
penuh dengan hambatan. (Savitri, 2023)

Lebih lanjut, individu dengan etos kerja yang baik cenderung lebih resilient dalam
menghadapi tantangan. Resiliensi, yaitu kemampuan untuk bangkit kembali setelah mengalami
kesulitan atau kegagalan, merupakan kunci untuk tetap berkomitmen terhadap tugas meskipun
menghadapi rintangan. Dalam konteks pekerjaan, resiliensi ini sangat penting, karena
memungkinkan individu untuk terus beradaptasi dengan perubahan situasi dan tetap produktif
(Masnur & Junaid, 2023a). Meskipun tekanan dan tantangan datang silih berganti, individu yang
resilient tidak mudah putus asa dan tetap menjaga komitmen mereka untuk mencapai tujuan
organisasi.

Membangun etos kerja yang kuat tidak hanya bermanfaat bagi individu itu sendiri tetapi
juga memberikan dampak positif bagi seluruh organisasi. Individu yang memiliki etos kerja yang
baik dapat menjadi teladan bagi rekan kerja lainnya, menciptakan budaya kerja yang produktif
dan saling mendukung. Ketika lebih banyak karyawan yang menunjukkan dedikasi dan tanggung
jawab, kinerja organisasi secara keseluruhan akan meningkat. Hal ini juga memperkuat rasa
kebersamaan dan tujuan bersama dalam tim.

Dalam era modern ini, di mana persaingan semakin ketat dan tantangan terus berkembang,
penting bagi setiap individu untuk mengembangkan etos kerja yang baik. Organisasi perlu
menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan etos kerja ini melalui pelatihan,
bimbingan, dan program pengembangan diri. Dengan demikian, individu akan lebih siap untuk
menghadapi tekanan dan tantangan di tempat kerja, serta berkontribusi lebih maksimal terhadap
pencapaian tujuan Perusahaan (Masnur & Junaid, 2023b). Selain itu, organisasi juga harus
memberikan umpan balik yang konstruktif, menciptakan saluran komunikasi yang terbuka, dan
menyediakan kesempatan untuk pengembangan karier yang memungkinkan individu tumbuh
dan berkembang dalam peran mereka. Semua ini akan memastikan bahwa etos kerja yang kuat
tidak hanya menjadi nilai pribadi, tetapi juga menjadi kekuatan yang mendukung kesuksesan
organisasi secara keseluruhan.

2. Dampak Tekanan Terhadap Kinerja Individu

Tekanan di tempat kerja dapat mempengaruhi kinerja individu secara signifikan. Ketika
seseorang menghadapi situasi yang menuntut, reaksi awal mereka sering kali berupa stres dan
kecemasan. Tekanan ini bisa berasal dari berbagai sumber, seperti tenggat waktu yang ketat,
tuntutan kualitas yang tinggi, atau perubahan mendadak dalam pekerjaan (Asriadi et al., 2021).
Reaksi awal terhadap tekanan ini adalah hal yang wajar, tetapi jika tidak dikelola dengan baik,
stres dapat mengganggu fokus dan kesejahteraan individu. Namun, jika individu tersebut
memiliki kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan, mereka dapat mengubah stres menjadi
motivasi untuk mencapai hasil yang lebih baik. Tekanan yang dikelola dengan baik justru bisa
menjadi pendorong bagi individu untuk berinovasi, meningkatkan kreativitas, dan mencari solusi
cerdas terhadap masalah yang dihadapi.
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Aspek Data dan Temuan
Tekanan - Nilai rata-rata tekanan pekerjaan: 4,39 (kategori sangat tinggi).
Pekerjaan Tekanan ini dapat memengaruhi produktivitas dan kinerja.
Stres Kerja - Nilai rata-rata stres kerja: 4,30 (kategori sangat tinggi). Stres
berkelanjutan dapat menurunkan kualitas kerja dan kepuasan.
Keinginan - Nilai rata-rata keinginan pindah kerja: 4,28. Peningkatan tekanan
Pindah Kerja pekerjaan berhubungan dengan meningkatnya keinginan untuk pindah.
Hubungan - Tekanan pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap stres kerja dan
Variabel keinginan pindah kerja, serta dapat mengurangi produktivitas.

Dalam beberapa kasus, tekanan yang berlebihan atau tidak dikelola dengan baik dapat
berdampak negatif pada kinerja (Puspita et al., 2023). Tidak semua orang mampu mengatasi
tekanan dengan cara yang sehat, dan bagi sebagian individu, hal ini dapat mengarah pada
penurunan kinerja, kesulitan berkonsentrasi, serta masalah kesehatan mental yang lebih serius.
Stres berkepanjangan dapat menyebabkan kelelahan emosional, kebakaran (burnout), dan
penurunan produktivitas yang signifikan. Kelelahan mental ini sering kali mengarah pada
penurunan semangat Kkerja, penurunan kualitas pekerjaan, dan ketidakmampuan untuk
menghadapi tantangan baru. Oleh karena itu, penting bagi individu untuk mengembangkan
keterampilan manajemen stres agar dapat tetap berkinerja optimal meskipun berada dalam
situasi yang penuh tekanan.

Salah satu cara yang efektif untuk mengatasi tekanan adalah dengan menerapkan teknik
relaksasi dan mindfulness. Teknik-teknik ini membantu individu untuk tetap tenang, fokus, dan
lebih sadar akan keadaan diri mereka. Meditasi, pernapasan dalam, dan latihan fisik ringan dapat
membantu menurunkan tingkat stres dan meningkatkan kapasitas untuk tetap produktif. Selain
itu, teknik mindfulness dapat membantu individu untuk lebih hadir pada saat ini, mengurangi
kecemasan yang disebabkan oleh kekhawatiran masa depan, dan memungkinkan mereka untuk
bekerja dengan lebih efisien (Dewi & Jayanti, 2021). Dengan mengintegrasikan praktik-praktik ini
dalam rutinitas sehari-hari, individu dapat memperkuat ketahanan mereka terhadap tekanan.

Dukungan sosial dari rekan kerja juga berperan penting dalam membantu individu
mengatasi tekanan. Lingkungan kerja yang saling mendukung dapat menciptakan suasana positif
di mana setiap orang merasa dihargai, didengarkan, dan termotivasi untuk memberikan yang
terbaik. Ketika karyawan merasa mereka dapat berbagi tantangan dan mencari bantuan, beban
kerja menjadi lebih mudah dikelola (Andini et al., 2021). Kolaborasi yang baik dalam tim dapat
membantu mengurangi rasa terisolasi dan meningkatkan rasa kebersamaan di tempat kerja.
Dukungan ini juga memungkinkan individu untuk merasa lebih percaya diri dalam menghadapi
situasi sulit.

Dalam konteks ini, organisasi juga memiliki tanggung jawab besar dalam menciptakan
budaya kerja yang sehat. Organisasi yang peduli terhadap kesejahteraan karyawan dapat
menyediakan sumber daya seperti pelatihan manajemen stres, konseling, serta program
kesejahteraan untuk membantu karyawan mengelola tekanan dengan lebih baik. Selain itu,
menyediakan fleksibilitas dalam jam kerja atau beban kerja juga dapat membantu mengurangi
tekanan yang berlebihan (Rahmayati, 2021). Dengan langkah-langkah tersebut, perusahaan tidak
hanya meningkatkan kinerja individu tetapi juga menciptakan tim yang lebih kohesif dan
produktif. Lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan mental dan fisik karyawan akan
menghasilkan karyawan yang lebih puas, lebih terlibat, dan lebih berkomitmen terhadap tujuan
organisasi.

Dengan demikian, penting bagi individu untuk tidak hanya fokus pada keterampilan teknis
mereka, tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan emosional dan mental dalam
menghadapi tekanan. Organisasi yang mampu menyediakan dukungan yang tepat bagi karyawan
mereka akan membantu membangun lingkungan kerja yang lebih sehat, produktif, dan inovatif,
yang pada akhirnya meningkatkan kinerja dan kesejahteraan semua pihak yang terlibat.

3. Strategi Membangun Kemampuan Bekerja di Bawah Tekanan

Membangun kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan memerlukan pendekatan yang

sistematis dan terencana. Salah satu strategi utama adalah melalui pelatihan keterampilan
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manajemen stress (Soames, 2022). Pelatihan ini tidak hanya mencakup teknik-teknik seperti
pernapasan dalam, meditasi, dan pengelolaan waktu yang efektif, tetapi juga pengenalan terhadap
pentingnya pemahaman diri dalam menghadapi tekanan. Dengan mempelajari cara-cara untuk
mengelola stres secara proaktif, individu dapat meningkatkan ketenangan mental mereka, yang
akan membantu mereka tetap fokus dan produktif di bawah tekanan.

Selain pelatihan formal, pengalaman langsung dalam menghadapi situasi yang menantang
juga memainkan peran penting dalam membangun kemampuan ini. Ketika individu diberikan
kesempatan untuk menghadapi situasi sulit dalam lingkungan kerja yang aman dan mendukung,
mereka akan belajar untuk beradaptasi dan merespons secara efektif terhadap tekanan tersebut
(Hutahaean & SE, 2021). Sebagai contoh, simulasi situasi darurat atau proyek dengan tenggat
waktu ketat dapat memberikan pengalaman berharga bagi karyawan dalam mengelola stres, yang
akan membantu mereka untuk tetap tenang dan terorganisir, bahkan dalam kondisi yang penuh
tekanan.

Dukungan dari atasan juga sangat penting dalam proses ini. Pemimpin yang memahami
pentingnya etos kerja dan kemampuan bekerja di bawah tekanan akan memberikan bimbingan
yang diperlukan, serta umpan balik konstruktif kepada anggota tim mereka. Dengan adanya
komunikasi terbuka antara atasan dan bawahan, karyawan merasa lebih dihargai dan termotivasi
untuk menghadapi tantangan dengan semangat positif. Pemimpin yang memberikan ruang bagi
karyawan untuk mengungkapkan kekhawatiran dan kesulitan mereka juga dapat membantu
mengurangi rasa cemas yang berlebihan, memungkinkan mereka untuk bekerja lebih efisien.
(Savitri, 2023)

Refleksi diri secara berkala adalah langkah penting untuk meningkatkan kemampuan
dalam menghadapi tekanan. Dengan mengevaluasi bagaimana mereka merespons situasi sulit
sebelumnya, individu dapat mengenali pola perilaku mereka dan mencari cara untuk
memperbaiki diri ke depannya (Asmike et al, 2021). Proses pembelajaran ini akan
memungkinkan individu untuk menjadi lebih resilien dan berkembang seiring waktu. Melalui
refleksi, seseorang dapat mengeksplorasi pendekatan-pendekatan baru untuk mengelola
tekanan, yang dapat memperkuat kemampuan mereka dalam bekerja dengan efektif di bawah
berbagai kondisi yang menantang.

4. Peran Organisasi dalam Mendukung Etos Kerja

Organisasi memegang peran yang sangat penting dalam mendukung pengembangan etos
kerja karyawan melalui berbagai inisiatif dan program yang dapat membentuk sikap positif dan
keterampilan yang diperlukan untuk sukses dalam lingkungan kerja. Salah satu langkah awal yang
perlu dilakukan oleh organisasi adalah menciptakan budaya perusahaan yang menghargai etos
kerja yang tinggi serta kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan. Budaya ini tidak hanya harus
ditegakkan di tingkat manajerial tetapi juga harus meresap ke dalam setiap lapisan organisasi
(Maylasandi, 2024). Dalam hal ini, proses rekrutmen menjadi kunci utama, karena melalui seleksi
yang tepat, organisasi dapat memilih individu yang memiliki potensi untuk berkembang dalam
budaya kerja yang sehat dan berorientasi pada hasil. Selain itu, sejak proses orientasi dan
pelatihan karyawan baru, nilai-nilai terkait etos kerja yang kuat dan kemampuan untuk mengelola
tekanan harus diperkenalkan agar setiap anggota tim memahami dan menginternalisasi
pentingnya budaya ini. (Savitri, 2023)

Program pelatihan karyawan menjadi alat yang sangat efektif untuk membekali karyawan
dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk mengelola stres dan bekerja dengan baik di bawah
tekanan. Pelatihan ini bisa meliputi berbagai kegiatan seperti workshop atau seminar yang
mengajarkan teknik-teknik relaksasi, seperti meditasi, pernapasan dalam, atau mindfulness, yang
dapat membantu karyawan mengurangi tingkat stres yang mereka alami di tempat kerja (Masnur
& Junaid, 2023a). Selain itu, program pengelolaan waktu yang efektif juga dapat membantu
individu untuk mengatur prioritas dan menghindari perasaan tertekan yang disebabkan oleh
beban kerja yang berlebihan. Organisasi juga bisa menyediakan sumber daya tambahan yang
lebih mendalam, seperti akses ke konseling psikologis atau program kesejahteraan mental yang
dapat memberikan dukungan lebih lanjut kepada karyawan dalam mengatasi tantangan
emosional dan mental yang mungkin timbul di tempat kerja.

Dukungan dari pimpinan juga sangat krusial dalam mendorong budaya etos kerja yang kuat
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di dalam organisasi. Seorang pemimpin yang efektif harus menjadi contoh teladan bagi timnya
dengan menunjukkan sikap positif dan tenang saat menghadapi tekanan. Pemimpin yang mampu
mengelola stres dengan baik dan tetap fokus pada tujuan bersama akan memotivasi karyawan
untuk melakukan hal yang sama. Selain itu, pendekatan kepemimpinan yang inklusif dan suportif,
yang memperhatikan kesejahteraan karyawan, dapat menciptakan rasa saling percaya dan
menghargai dalam tim. Karyawan yang merasa didukung dan dihargai oleh pimpinan cenderung
lebih bersemangat dan termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik mereka, meskipun
mereka dihadapkan pada tekanan yang berat. (Dewi & Jayanti, 2021)

Selain itu, evaluasi berkala terhadap kebijakan dan program terkait etos kerja perlu
dilakukan oleh organisasi untuk memastikan bahwa mereka tetap relevan dengan kebutuhan
karyawan dan dinamika industri yang selalu berubah. Perubahan dalam tuntutan pekerjaan,
teknologi, dan bahkan gaya hidup karyawan mempengaruhi cara mereka mengelola stres dan
bekerja di bawah tekanan (Soames, 2022). Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk
mengumpulkan umpan balik secara teratur dari karyawan mengenai efektivitas program-
program yang ada, serta tantangan baru yang mereka hadapi. Dengan mendengarkan kebutuhan
karyawan dan menyesuaikan kebijakan dan program yang ada, organisasi dapat memastikan
bahwa mereka terus mendukung pengembangan etos kerja yang kuat dan kemampuan untuk
bekerja di bawah tekanan secara optimal.

Melalui penyesuaian yang berkelanjutan dan komitmen terhadap kesejahteraan karyawan,
organisasi tidak hanya dapat meningkatkan produktivitas dan efisiensi, tetapi juga dapat
menciptakan lingkungan kerja yang sehat, harmonis, dan berkelanjutan. Sebuah budaya kerja
yang mendukung etos kerja yang baik, kemampuan untuk bekerja di bawah tekanan, dan
kesejahteraan mental akan membuat organisasi lebih tangguh, inovatif, dan siap menghadapi
tantangan masa depan (Puspita et al.,, 2023). Dengan demikian, organisasi tidak hanya berfokus
pada pencapaian tujuan jangka pendek, tetapi juga membangun fondasi yang kuat untuk
pertumbuhan jangka panjang yang berkelanjutan bagi semua anggota tim.

KESIMPULAN

Dalam lingkungan profesional yang semakin kompetitif, kemampuan ini menjadi salah satu
faktor kunci yang menentukan keberhasilan individu dan organisasi. Individu yang mampu
mengelola stres dan tetap fokus pada tugas mereka di tengah situasi sulit tidak hanya
menunjukkan ketahanan pribadi, tetapi juga berkontribusi positif terhadap kinerja tim dan
organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk
mengembangkan keterampilan manajemen stres dan membangun etos kerja yang baik sebagai
bagian dari pengembangan profesional mereka.

Selain itu, peran organisasi dalam mendukung pengembangan etos kerja melalui berbagai
program pelatihan dan budaya perusahaan yang positif juga sangat krusial. Dengan menyediakan
sumber daya yang tepat dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, organisasi dapat
membantu karyawan mereka untuk lebih siap menghadapi tekanan. Hal ini tidak hanya akan
meningkatkan produktivitas individu tetapi juga menciptakan tim yang lebih kohesif dan resilien.
Dengan demikian, investasi dalam pengembangan etos kerja dan kemampuan bekerja di bawah
tekanan akan memberikan manfaat jangka panjang bagi individu dan organisasi dalam mencapai
tujuan bersama di masa depan.
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